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MOTTO dan PERSEMBAHAN

Serahkan segala perbuatanmu kepada TUHAN

maka terlaksanalah segala rencanamu. (Amsal 16:3)

Bila dukacita dan kekhawatiran melanda kehidupan,
Dukungan, cinta kasih membuat semua kesulitan dapat diatasi.

where there is the great love, there is a miracles.

Karya tulis yang sederhana ini khusus kupersembahkan untuk kedua orang tua,

dan keluargaku tercinta.
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INTISARI

Karya tulis ini berisi tentang proses pelaksanaan pembelajaran musik
khususnya untuk anak TK, subjek penelitian adalah 17 siswa TK Kuncup Harapan.
Proses pembelajaran musik ini menggunakan instrumen perkusi ritmis dan melodis,
yang dalam pelaksanaannya berpadu dengan elemen musik lainnya yaitu unsur gerak,
hal ini sejalan dengan salah satu metode pengajaran musik Carl Orff yang melibatkan
pikiran dan tubuh anak melalui gabungan dengan bernyanyi, menari, dan penggunaan
instrumen perkusi. Mengembangkan kemampuan anak melalui bakat musik dengan
bermain menggunakan instrumen perkusi yang sederhana, karena bagi anak-anak alat
musik tersebut merupakan suatu bentuk permainan yang memungkinkan mereka
untuk bereksplorasi sejauh mungkin terhadap bunyi.

Materi lagu dalam pengajaran musik anak yaitu Kelap Kelip Bintang Kecil
dan lagu dolanan anak dengan judul Kodok Ngorek. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, penulis menyimpulkan metode pengajaran musik dengan latihan
menirukan nyanyian, pola ritme, gerak serta bermain musik menggunakan instrumen
perkusi efektif membantu mengembangkan rasa irama pada anak-anak.

Kata kunci : Pengajaran musik anak, metode Carl Orff

v
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala sesuatu yang menghasilkan bunyi merupakan sumber musik.
Kehidupan manusia tidak lepas dari bunyi yang ada di sekitarnya. Manusia
menggunakan musik dalam banyak hal, antara lain: sebagai media untuk
mencairkan suasana, sebagai terapi beberapa penyakit, dapat meningkatkan daya
kerja. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Don Cambell, musik Mozart dapat
merangsang otak bayi yang masih dalam kandungan guna meningkatkan
kecerdasan, karena musik Mozart bersifat relatif stabil, matematis, terstruktur
memiliki keseimbangan  yang {inggi sehingga dianggap dapal membantu
menstimulasi sel-sel otak.

Musik memberikan lebih dari apa yang Kita dengar, apabila dimanfaatkan
secara bijak, musik dapat menciptakan sebuah bunyi-bunyian yang sehat dan
meningkatkan pertumbuhan anak.' Pembelajaran musik anak sejak usia dini dapat
menstimulasi otak anak untuk mempelajari segala sesuatu melalui nada-nada,
ritmis, unsur-unsur yang terkandung dalam musik. Secara spesifik serangkaian
musik terjadi dari hasil eksplorasi sebuah interaksi.

Sebagai contoh, setiap anak yang secara kooperatif terlibat dalam aktivitas
musikal akan menginterpretasikan aktivitas tersebut sebagai sesuatu yang berbeda,

karena aktivitas musik ruang kolektif tersebut tidak memiliki ancaman/potensi

' Don Campbell, Efek Mozart bagi Anak-Anak (Jakarta, 2002). hal. 19.
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konflik.> Musik bukan hanya memberikan anak sebuah interaksi sosial tetapi juga
menimbulkan akibat sebaliknya berupa potensi aksi dan transaksi. Musik
dipercaya memiliki banyak keunggulan, khususnya bagi anak berupa
pengembangan intelektual, motorik dan kemampuan kognitif serta keterampilan
sosial. Bermain musik dapat mengembangkan daya kreativitas anak, melatih
perasaan anak serta membentuk tingkah laku sosialnya, melalui interaksi dengan
teman-temannya dalam mengeksplorasi musik, bermain alat musik.

Dengan belajar memainkan alat musik anak akan belajar memfokuskan
perhatian, mengembangkan pemahaman secara abstrak, dan mengekspresikan diri
dengan rasa percaya diri. Pengajaran musik pada anak tidak cukup dengan
penyampaian materi berupa teori musik tetapi juga harus menampilkan pula bunyi
musik yang sesungguhnya karena pada dasarnya musik adalah bunyi. Pelajaran
teori musik sebaiknya diberikan melalui bunyi musik untuk didengarkan anak
sehingga dapat merangsang kreativitas anak.

Belajar musik sebaiknya mengalami sendiri, maksudnya pengalaman-
pengalaman yang aktif akan mengubah pola pikir anak untuk berbuat. Pengalaman
yang aktif ini dilakukakan dengan anak-anak terlibat secara langsung berbuat
aktivitas musik dengan latihan memainkan alat musik, menyanyi. Dengan
demikian subjek didik yang sedang belajar memperoleh keterampilan dalam
pembelajaran musik dan harus melakukan sesuatu, agar secara kognitif dan

motorik mendapat sesuatu yang baru.

% Dijohan, Psikologi Musik (Yogyakarta: Joglo Alit, 2008). hal. 45.
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Hal ini memungkinkan mereka semakin terlibat dalam permainan musik
seperti yang meminta mereka bertepuk tangan mengikuti ketukan lagu,
mendengarkan musik kemudian mengikuti pola ritmis yang ada dan
memperagakan bunyi musik tersebut dengan alat perkusi yang sederhana.

Seperti metode dari Carl Orff, seorang komponis (1895) dan pendidik dari
Jerman. Schulwerk adalah sistem yang sangat efektif yang diciptakan Orff untuk
mengajar dan mempelajari musik. Pengajarannya berupa sistem organik yang
mengembangkan kemampuan melalui aktivitas menarik secara alamiah oleh anak
yaitu bernyanyi, melantunkan irama, perkusi tubuh dan perkusi instrumental.
Mengembangkan kemampuan anak dengan bakat musik dengan bermain
instrumen, improvisasi dan mengkreasi musik dengan instrumen yang sederhana.

Berdasarkan penelitian ternyata anak di usia dini lebih menyukai Orff
instrumen karena alat musik tersebut bagi mereka merupakan suatu bentuk
permainan yang memungkinkan mereka untuk bereksplorasi sejauh mungkin
terhadap bunyi.’ Terkait dengan hal ini, penulis ingin menerapkan metode
pengajaran musik tersebut pada anak usia kurang lebih 4-6 tahun.

Anak-anak pada usia dini perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak.
Pada usia ini anak belum memasuki suatu lembaga pendidikan formal seperti SD,
mereka baru mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai lembaga pendidikan pra
sekolah, seperti kelompok bermain, atau taman kanak-kanak. TK merupakan salah

satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang

< http://permainanedukatif.wordpress.com/
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menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Pendidikan
formal pada anak usia dini dibagi menjadi dua kelompok belajar berdasarkan usia
yaitu kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak didik
usia 5-6 tahun.*

Taman Kanak-kanak Kuncup Harapan secara geografis terletak di Prancak
Dukuh Sewon Bantul dengan jumlah murid keseluruhan 74 anak, terdiri dari tiga
kelas yang masing-masing kelompok dibedakan sesuai usia dan kemampuan daya
pikir anak diantaranya: Kelas A dengan usia 3-4 tahun berjumlah 31 anak, kelas
B1 usia 5-6 tahun berjumlah 27 anak, dan kelas B2 usia 4-5 tahun 16 anak.

Di TK ini mata pelajaran kesenian termasuk kegiatan ekstra kurikuler yang
terdiri dari dua kesenian yaitu, seni musik dan seni rupa. Guru yang mengajar
pelajaran umum di kelas merangkap mengajar seni musik dan guru seni musik
tidak berbekal pengetahuan tentang musik sebelumnya. Dengan uraian tersebut
timbul pertanyaan dalam benak penulis bagaimana menerapkan metode
pengajaran musik pada anak di tingkat Taman Kanak-kanak.

Berangkat dari pertanyaan tersebut penulis ingin melakukan penelitian dan
mengangkatnya ke dalam karya tulis sebagai topik dan menulis kembali dalam
bentuk karya tulis dengan judul Pengajaran Musik Anak di TK Kuncup Harapan
Sewon Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 ditinjau dari metode Carl

OrfT,

* Hariwijaya & Bertiani. PAUD Melejitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Usia Dini
(Yogyakarta: Mahadhika Publishing, 2009). hal. 18.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka peneliti
akan memfokuskan masalah pada:

Bagaimana menerapkan pengajaran musik pada anak TK, khususnya di TK
Kuncup Harapan, ditinjau dari metode Carl Orff ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penerapan pengajaran musik pada anak di TK Kuncup
Harapan.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung pemahaman penulis dalam penelitian ini, digunakan
buku-buku yang berkaitan dengan topik serta tujuan penelitian. Buku-buku yang
digunakan sebagai tinjavan pustaka dalam penelitian ini adalah:

Philip Sheppard, Music Makes Your Child Smarter,2005. Buku ini berisi
tentang beberpa metode pengajaran musik untuk anak dan sistem pembelajaran
musik, juga membahas tentang metode pembelajaran musik Carl Orff. Dalam
penelitian ini materi dati buku tersebut mendukung pada penulisan Bab II tentang
prinsip dan elemen metode Carl Orff.

John M.Ortiz, Ph.D, Nurturing Your Child with Musik, 2002. Buku ini
berisi bagaimana meningkatkan kepekaan suara. Istilah kepekaan suara digunakan
dalam buku ini untuk menunjukan kemampuan kita dalam menyesuaikan diri
dengan suara dan getaran yang bergema di dalam diri kita, serta yang datang dari
lingkungan sekitar kita. Sebagian dari ‘suara’ internal tersebut adalah pemikiran

kita; pesan yang berhubungan dengan perasaan; ‘gaung’ yang berasal dari ingatan
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kita; interpretasi pribadi akan bunyi dan suara yang kita dengar. Suara eksternal
yang mempengaruhi kita meliputi pesan-pesan dari media seperti musik dan lagu
serta aksen, ritme.

Djohan, Psikologi Musik, 2008. Mengacu pada perkembangan kognitif
dari Piaget (1969) dalam teori belajar yang didasari oleh perkembangan motorik,
maka salah satu yang penting yang perlu distimulasi adalah keterampilan
bergerak. Melalui keterampilan motorik anak mengenal dunianya secara konkrit.
Dalam bab III pada buku ini membahas musik dan emosi, penulis menguraikan
sejumlah aspek yang banyak berperan dalam psikologi musik.

Drs. H. Baharudin, M.Pdi, Psikologi Pendidikan, 2007. Buku ini
menyimpulkan bahwa proses perkembangan manusia sedikit banyak ditentukan
oleh faktor pembawaan dan lingkungan serta aktivitas dan pemilihan atau
penentuan manusia sendiri yang dilakukan dengan bebas, kemudian berkembang
menjadi sifat atau ciri-ciri kepribadian manusia. Dengan demikian aktivitas
manusia ikut serta menentukan atau memainkan peranan yang penting dalam
proses pertumbuhan.

Don Cambell, Efek Mozart, 2002. Pada Bab VII musik yang
mencerdaskan berisi tentang aspek-aspek dalam musik dan mengulas beberapa
metode pengajaran musik diantaranya metode Carl Orff dan metode Suzuki yang
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan kreativitas dengan musik.

Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan jilid 1, 1978. Buku ini
menjadi acuan mengenai psikologi perkembangan anak termasuk segala aspek

yang mempengaruhi perkembangan anak. Psikologi perkembangan merupakan
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cabang psikologi yang tidak dapat ditinggalkan dalam pembahasan dan penelitian
mengenai anak. Pembahasan perkembangan anak pada buku ini digunakan pada
penulisan bab II.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pengetahuan Dasar Musik,
1982. Buku ini berisi tentang pengertian mengenai pengetahuan dasar musik,
jenis-jenis musik serta unsur-unsur utama dalam musik yang menjadi acuan
penulis pada bab II dan III.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Objek yang alamiah
adalah objek yang berkembang apa adanya, yang menempatkan peneliti sebagai
instrumen kunci.

Analisis data dalam penelitian kulitatif bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.’

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, antara lain:
1. Menentukan materi penelitian

Bagian ini merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian yang
nantinya sangat menentukan materi penelitian yaitu: daya jangkau, kemampuan
penelitian dan waktu. Apabila pokok persoalan yang diminati telah terpilih,

kemudian ditentukan ruang lingkupnya.

* Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, 2008). hal. 15.
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Hal ini adalah penting agar peneliti tidak terjerumus kedalam sekian banyak dan
kompleksitas data yang akan diteliti. Dengan adanya ruang lingkup berarti peneliti
telah membuat batasan objek yang akan diteliti.
2. Wawancara

Penulis melakukan proses tanya jawab secara lisan dengan terperinci.
Wawancara dilakukan dengan beberapa nara sumber sebagai reverensi mengenai
keberadaan kegiatan musikal pada guru TK yang menjadi bagian penelitian guna

mendapat keterangan yang diperlukan dalam pengumpulan dan pengolahan data.

3. Analisis data

Setelah semua data terkumpul, kemudian disusun dan dianalisis secara
sistematis sehingga diperoleh arah yang jelas sesuai dengan tujuan penulisan.
Proses ini merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian. Analisis dan
evaluasi data yang terkumpul dilakukan untuk mempermudah dalam
pengklafikasian objek penelitian sesuai permasalahannya, sehingga penulisan
laporan dapat dengan mudah dikerjakan, terarah, sistematis dan ilmiah.
4. Dokumentasi

Untuk mengumpulkan data hasil pengamatan maupun pencatatan, maka
diperlukan suatu bentuk pendokumentasian sebagai bukti visual dalam tahap
pendeskripsian dan memperkuat suatu data atau tulisan.
F. Sistematika Penulisan

Dalam karya tulis ini, penulis menyusun pembahasan semua data dalam
kerangka peﬁulisan yang terbagi menjadi empat bab. Adapun penulisannya

sebagai berikut:
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BAB I Pendahuluan, berisi antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan kerangka penulisan.

BAB II Landasan teori, pembahasan tentang metode Carl Orff, pengertian

pendidikan musik anak, manfaat musik, perkembangan anak.

BAB III Proses pengajaran musik anak di Taman Kanak-kanak Kuncup Harapan

yang merupakan tema pokok pada karya tulis ini.

BAB 1V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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